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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi yang sangat cepat saat ini telah banyak

memberikan manfaat pada bidang ekonomi. Teknologi juga telah mendorong

manusia untuk dengan mudah menyelesaikan pekerjaan yang dimiliki.

Peranan teknologi informasi dalam berbagai aspek kegiatan bisnis dapat

dipahami karena sebagai sebuah teknologi yang menitikberatkan pada

pengaturan sistem informasi dengan penggunaan komputer, teknologi

informasi dapat memenuhi kebutuhan informasi dunia bisnis dengan sangat

cepat, tepat waktu, relevan, dan akurat. Menurut Wilkinson dan Cerullo

(1997) hampir semua perusahaan bisnis menggunakan mikrokomputer dan

komputer induk sebagai bagian yang saling terintegrasi dalam sistem

informasi. Kebutuhan akan komputer untuk menunjang terciptanya informasi

yang akurat sangatlah besar.

Dengan memanfaatkan penggunaan komputer dalam bidang bisnis

maka diperlukan pula sebuah sistem yang dapat menghasilkan informasi yang

andal. Perkembangan suatu sistem berkaitan erat dengan kemampuan dan

ketersediaan fasilitas yang dimiliki untuk menghasilkan informasi tersebut.

Untuk setiap organisasi, informasi mengenai pembukuan keuangan sangatlah

penting karena dengan informasi tersebut dapat dilihat kinerja organisasi

tersebut. Kumpulan sumber daya, seperti manusia dan peralatan, yang

dirancang untuk mengubah data keuangan dan data lainnya kedalam
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informasi disebut sebagai sistem informasi akuntansi (Bodnar & Hopwood,

2006:3).

Sistem informasi akuntansi terkomputerisasi merupakan salah satu

sistem yang sangat diperlukan dalam dunia bisnis. Pengolahan data keuangan

secara elektronik dengan menggunakan komputer mampu mengurangi

kesalahan yang terjadi dalam pengolahan data. Dibandingkan dengan proses

manual, pengolahan data keuangan secara elektonik dapat memproses dan

menyajikan data dengan cepat dan up to date sehingga dapat digunakan setiap

saat. Keandalan dan ketelitian informasi akuntansi terkomputerisasi juga

lebih tinggi dibandingkan dengan pengolahan data secara manual. Melihat

kondisi tersebut maka sistem informasi akuntansi terkomputerisasi

merupakan salah satu hal penting dalam mengelola suatu unit usaha.

Instansi kesehatan seperti rumah sakit juga sangat memerlukan

penggunaan sistem informasi akuntansi. Sekalipun kegiatan utama suatu

rumah sakit adalah melayani masyarakat dalam bidang kesehatan, akan tetapi

bidang keuangan atau akuntansi juga merupakan bagian penting dalam

mengelola rumah sakit. Hal tersebut dipahami pula oleh pihak manajemen

RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro yang bertempat di Klaten Jawa Tengah.

Rumah sakit memiliki karyawan yang harus diberi gaji setiap bulannya.

Selain itu pasien juga wajib untuk mengurusi masalah administrasi dan

keuangan untuk dapat memperoleh pelayanan kesehatan yang layak dari

pihak rumah sakit. Maka dari itu bagian keuangan atau akuntansi dalam
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rumah sakit juga memiliki peranan penting dalam mendukung aktivitas utama

rumah sakit yaitu pelayanan kesehatan.

Kepuasan pengguna akhir sistem informasi merupakan salah satu

tolok ukur keberhasilan sistem informasi akuntansi. Dengan menunjukkan

rasa puas terhadap sistem informasi akuntansi yang dimiliki instansi dapat

diartikan bahwa pengguna akhir merasa sistem informasi mampu memenuhi

harapan mereka. Di Rumah Sakit Dr. Soeradji Tirtonegoro setiap karyawan

menunjukkan rasa puas yang berbeda-beda terhadap sistem yang mereka

miliki. Dari observasi diketahui sebanyak 22 karyawan dari 63 karyawan

bagian keuangan merasa belum puas dengan sistem informasi akuntansi yang

ada di rumah sakit. Hal tersebut dapat disebabkan oleh perbedaan penerimaan

mereka akan manfaat dan kemudahan penggunaan yang disajikan oleh sistem

tersebut.

Terdapat beberapa model yang digunakan untuk menganalisis dan

memahami faktor-faktor yang mempengaruhi diterimanya penggunaan

teknologi komputer. Model atau teori tersebut tercatat dalam berbagai

literatur dan referensi hasil riset. Dalam bidang teknonogi itu sendiri terdapat

beberapa teori, antara lain Theory of Reasoned Action (TRA), Theory of

Planned Behavior (TPB), dan Technology Acceptance Model (TAM).

Analisis Technology Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan oleh

Davis (1989) merupakan salah satu model yang paling banyak digunakan

dalam penelitian teknologi informasi, karena model ini lebih sederhana, dan

mudah diterapkan. Secara langsung konstruk persepsi dalam TAM seperti
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Persepsi Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease of Use) dan Persepsi

Manfaat (Perceived Usefulness) akan selalu ada dalam suatu pemanfaatan

teknologi.

Persepsi Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease of Use) merupakan

persepsi dimana seseorang mempunyai anggapan bahwa suatu sistem

informasi atau teknologi informasi itu mudah digunakan dan cenderung akan

terus menggunakan sistem tersebut. Hal tersebut berlaku pula pada karyawan

bagian keuangan pada Rumah Sakit Dr. Soeradji Tirtonegoro. Dengan

penerapan sistem informasi akuntansi berbasis komputer maka mau tidak

mau karyawan harus membiasakan diri bekerja di depan komputer.

Pengalaman pengguna selama memakai sistem informasi akuntansi membuat

persepsi kemudahan akan sistem tersebut tidak sama antara satu karyawan

dengan karyawan yang lain. Sebagian karyawan berpikir sistem informasi

akuntansi terkomputerisasi sangat sulit untuk dipelajari, mereka cenderung

takut atau tidak bersemangat mempelajarinya. Sebagian karyawan lainnya

beranggapan sistem tersebut mudah untuk dipelajari sehingga mereka senang

dan bersemangat dalam mempelajarinya. Dari observasi peneliti diketahui

sebanyak 14 karyawan dari 63 karyawan bagian keuangan mengganggap

sistem informasi akuntansi yang dimiliki rumah sakit tidak mudah dipelajari.

Hal tersebut memunculkan adanya perbedaan persepsi akan manfaat dan

kemudahan yang diberikan oleh sistem informasi akuntansi antara satu

karyawan dengan yang lainnya.
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Fenomena tersebut dapat juga muncul pada persepsi manfaat

penggunaan atau perceived of usefulness. Seseorang akan melanjutkan suatu

sistem yang berjalan pada organisasi apabila sistem tersebut memberi

kontribusi lebih atau manfaat. Apabila sistem tersebut dirasakan tidak

memberikan manfaat yang signifikan maka sistem tersebut akan ditinggalkan.

Persepsi mengenai kebermanfaatan sistem informasi akuntansi di Rumah

Sakit Dr. Soeradji Tirtonegoro pada setiap karyawan berbeda-beda.

Karyawan yang mampu menyelesaikan pekerjaan dengan baik ketika

menggunakan sistem tersebut akan beranggapan sistem tersebut bermanfaat.

Karyawan yang mengalami kesulitan dan tidak mampu menyelesaikan tugas

dengan baik akan merasa sistem yang ada kurang bermanfaat.

Penelitian terdahulu dengan model TAM telah banyak dilakukan

antara oleh Igbaria (1995),  Aditya Yuli Asmara (2010), Aditya Fradana

(2011)  dan Risang Hanuraga (2011). Semua penelitian tersebut secara jelas

menyebutkan bahwa kemudahan dan kebermanfaatan akan berdampak pada

kemauan untuk menggunakan atau penerimaan oleh pengguna dalam

menggunakan suatu sistem teknologi informasi.

Salah satu konsep atau teori mengenai perilaku terhadap

perkembangan teknologi adalah Computer Self Efficacy (CSE). Konsep CSE

dipandang sebagai salah satu variabel yang penting untuk studi perilaku

individual dalam bidang teknologi informasi (Agarwal et all, 2000). CSE

didefinisikan oleh Compeau dan Higgins (1995) sebagai penilaian kapabilitas

dan keahlian komputer seseorang untuk melakukan tugas-tugas yang
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berhubungan dengan teknologi informasi. Menurut Compeau dan Higgins

studi mengenai CSE sangat penting dalam rangka membentuk perilaku

individu dalam penggunaan teknologi informasi. Tingkatan CSE yang

dimiliki seseorang mampu mempengaruhi persepsi manfaat serta kemudahan

penggunaan terhadap suatu sistem informasi.

Karyawan bagian keuangan di Rumah Sakit Dr. Soeradji Tirtonegoro

dituntut untuk dapat menggunakan komputer dan mengoperasikan sistem

yang ada didalamnya untuk menunjang pekerjaan yang dilimpahkan

kepadanya. Tidak sedikit karyawan yang merasa bingung untuk

mengoperasikan komputer dalam bekerja. Dari observasi peneliti terdapat

sebanyak 23 karyawan bagian keuangan masih meresa kebingungan dalam

mengoperasikan komputer. Fenomena tersebut dapat disebabkan oleh

beberapa hal. Salah satu penyebab utama adalah rasa kurang percaya diri

mereka mengoperasikan sistem informasi akuntansi yang ada.

Rasa tidak percaya diri yang dimiliki karyawan ketika berhadapan

dengan sistem tersebut sangat mungkin terjadi. Terlebih lagi karyawan

tersebut sudah memiliki usia yang tidak muda lagi, karena sebelumnya

mereka terbiasa bekerja mengolah data keuangan dengan proses manual.

Ketika terjadi konversi proses pengolahan data keuangan dari proses manual

ke proses elektronik mereka merasa canggung dan bingung untuk

menggunakan komputer. Dari observasi peneliti terdapat sebanyak 18

karyawan bagian keuangan yang masih merasa canggung mengoperasikan

komputer.
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Alasan lain mengapa karyawan kurang bisa mengoperasikan sistem

informasi akuntansi yang diterapkan oleh pihak manajemen rumah sakit

adalah kurangnya pengetahuan bagaimana mengoperasikan sistem tersebut

dengan benar. Karyawan yang tidak cukup mengerti dengan prosedur atau

cara kerja sistem akuntansi suatu organisasi akan merasa bahwa sistem

tersebut rumit atau susah untuk dijalankan. Dari observasi peneliti, sebanyak

15 karyawan dari 63 karyawan bagian keuangan RSUP Dr. Soeradji

Tirtonegoro merasa kurang mengerti mengenai sistem informasi akuntansi

yang diterapkan.

Computer Self Efficacy, Persepsi Manfaat dan Kemudahan

Penggunaan sistem informasi akuntansi terkomputerisasi dapat menjadi suatu

faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan penggunaan sistem informasi

akuntansi karyawan Rumah Sakit Dr. Soeradji Tirtonegoro dalam mengolah

data keuangan. Kepuasan tersebut muncul ketika harapan pengguna dengan

adanya sistem informasi akuntansi terpenuhi. Dengan kondisi kemampuan

komputer yang berbeda antara satu karyawan dengan yang lain maka persepsi

terhadap manfaat dan kemudahan penggunaan sistem informasi akuntansi

juga berbeda. Karyawan dengan kemampuan komputer yang baik dapat

menilai bagaimana kinerja sistem yang dijalankan. Apabila sistem tersebut

mudah untuk digunakan dan bermanfaat maka harapan mereka terpenuhi.

Dengan terpenuhinya harapan terhadap sistem yang dioperasikan maka

karyawan akan merasa puas. Demikian pula dengan karyawan yang memiliki

kemampuan komputer yang kurang maka mereka akan beranggapan sistem
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yang dihadapkan kepada mereka sulit untuk dijalankan dan tidak cukup

bermanfaat, sehingga kepuasan yang mereka rasakan juga kurang.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, maka peneliti

menyusun penelitian ini dengan judul “Pengaruh Computer Self Efficacy,

Persepsi Manfaat dan Persepsi Kemudahan Penggunaan Terhadap

Kepuasan Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi (Studi Kasus pada

Karyawan Bagian Keuangan RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten)”

B. Identifikasi Masalah

1. Tuntutan untuk menerapkan sistem informasi akuntansi yang

terkomputerisasi membuat bingung karyawan yang terbiasa

menggunakan sistem manual.

2. Adanya perbedaan tingkat kepuasan yang ditunjukkan karyawan terhadap

penggunaan sistem informasi akuntansi.

3. Adanya perbedaan persepsi akan manfaat dan kemudahan yang diberikan

oleh sistem informasi akuntansi antara satu karyawan dengan yang

lainnya.

4. Rasa kurang percaya diri karyawan bagian keuangan rumah sakit dalam

menggunakan sistem informasi akuntansi terkomputerisasi untuk

mengolah data keuangan.

5. Pengetahuan karyawan mengenai sistem informasi akuntansi akuntansi

yang diterapkan rumah sakit masih kurang.
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C. Pembatasan Masalah

Apabila dikaji lebih dalam maka dapat dilihat luasnya permasalahan

yang ada dalam penelitian ini, maka pembatasan masalah sangat diperlukan

agar penelitian ini dapat menyajikan hasil yang akurat. Untuk mendapatkan

hasil penelitian yang terfokus dan menghindari penafsiran yang tidak

diinginkan atas hasil penelitian maka penelitian ini dititikberatkan kepada

Pengaruh Computer Self Efficacy, Persepsi Manfaat dan Persepsi Kemudahan

Penggunaan terhadap Kepuasan Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi.

D. Rumusan Masalah

1. Bagaimana Pengaruh Computer Self Efficacy Terhadap Persepsi Manfaat

Sistem Informasi Akuntansi pada karyawan bagian keuangan RSUP Dr.

Soeradji Tirtonegoro Klaten?

2. Bagaimana Pengaruh Computer Self Efficacy Terhadap Persepsi

Kemudahan Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi pada karyawan

bagian keuangan RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten?

3. Bagaimana Pengaruh Persepsi Kemudahan Penggunaan Terhadap

Persepsi Manfaat Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi pada

karyawan bagian keuangan RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten?

4. Bagaimana Pengaruh Persepsi Manfaat Terhadap Kepuasan Penggunaan

Sistem Informasi Akuntansi pada karyawan bagian keuangan RSUP Dr.

Soeradji Tirtonegoro Klaten?
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5. Bagaimana Pengaruh Persepsi Kemudahan Penggunaan Terhadap

Kepuasan Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi pada karyawan

bagian keuangan RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten?

E. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui Pengaruh Computer Self-Efficacy Terhadap Persepsi

Manfaat Sistem Informasi Akuntansi pada karyawan bagian keuangan

RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten.

2. Untuk mengetahui Pengaruh Computer Self-Efficacy Terhadap Persepsi

Kemudahan Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi pada karyawan

bagian keuangan RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten.

3. Untuk mengetahui Pengaruh Persepsi Kemudahan Penggunaan Terhadap

Persepsi Manfaat Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi pada

karyawan bagian keuangan RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten.

4. Untuk mengetahui Pengaruh Persepsi Manfaat Terhadap Kepuasan

Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi pada karyawan bagian

keuangan RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten.

5. Untuk mengetahui Pengaruh Persepsi Kemudahan Penggunaan Terhadap

Kepuasan Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi pada karyawan

bagian keuangan RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten.
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F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah bukti empiris tentang

Technology Acceptance Model. Selain itu penelitian ini diharapkan

dapat digunakan sebagai referensi atau acuan terhadap penelitian

selanjutnya.

2. Manfaat secara Praktis

a. Bagi Rumah Sakit

Untuk membantu pihak rumah sakit mengevaluasi tingkat

keberhasilan sistem informasi akuntansi yang digunakan dengan

kepuasan penggunaan sebagai indikatornya. Dengan menggunakan

kepuasan penggunaan sebagai salah satu tolok ukur keberhasilan

sistem informasi akuntansi yang digunakan, pihak rumah sakit dapat

mengambil keputusan berkaitan dengan sistem yang mereka

kembangkan sehingga mampu menghasilkan informasi keuangan

yang relevan.

b. Bagi Peneliti

Penelitian ini digunakan untuk menerapkan ilmu pengetahuan yang

diterima di bangku kuliah dalam mengkaji permasalahan yang ada

pada keadaan yang sesungguhnya. Peneliti mampu mengembangkan

dan menerapkan teori-teori yang didapatkan dan dipelajari di

bangku kuliah tentang Theory Acceptance Model.
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c. Bagi Pihak Lain

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan

pengetahuan bagi pihak-pihak yang membutuhkan dan menambah

kepustakaan seputar Theory Acceptance Model dan sebagai

pertimbangan bagi pihak yang melakukan penelitian selanjutnya.


